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Abstract — Urban coastal areas face environmental pressures due
to rising sea levels, coastal erosion, and tidal flooding. Known as
an area with a high susceptibility to climate threats in Semarang,
the Tambakrejo fishing community in the Village of Tanjungmas
requires initiatives that can leverage its livelihood assets to better
cope with disaster impacts. In this effort, this study aims to identify
and examine community assets that support the livelihoods, hence,
the resilience of the Tambakrejo community to unexpected changes.
Methods utilized to attain this include field observations,
unstructured interviews, walking interviews, and literature reviews.
The findings indicate diverse typologies of community assets that
fall within three categories: social, natural, and built assets, where
mangrove conservation plays a pivotal role in shaping the
community resilience. Using these findings, the study developed a
design framework for the future planning of edu marine tourism in
Tambakrejo.

Keywords—climate threats, resilience assets, livelihoods assets,
edu-park tourism planning

Abstrak—Kawasan pesisir di daerah perkotaan menghadapi
tekanan lingkungan akibat kenaikan muka air laut, abrasi, dan banjir
rob. Dikenal sebagaia area dengan suseptibilitas tinggi terhadap
perubahan iklim di Semarang, Kampung nelayan Tambakrejo di
Kelurahan Tanjungmas membutuhkan inisiatif perencanaan yang
dapat mengoptimalkan aset setempat guna meningkatkan
kapasitasnya dalam mengatasi dampak bencana dan perubahan
iklim. Mendukung upaya tersebut, studi bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis aset komunitas yang mendukung
keberlanjutan hidup dan resiliensi komunitas Tambakrejo terhadap
perubahan yang tidak diharapkan. Metode yang digunakan meliputi
observasi lapangan, wawancara tidak terstruktur, walking interview,
dan kajian pustaka. Temuan studi mengungkap beragam tipologi
aset komunitas yang berada dalam tiga kategori, yaitu aset sosial,
aset alamiah, dan aset buatan, dengan konservasi mangrove sebagai
aset utama yang membentuk identititas dan resiliensi Tambakrejo.
Menggunakan temuan tersebut, studi selanjutnya membangun
sebuah kerangka desain untuk perencanaan wisata edukasi berbasis
maritim Tambakrejo di masa yang akan datang.

Kata Kunci—ancaman perubahan iklim, aset resiliensi, aset
penghidupan, perencanaan kepariwisataan taman edukasi

1. PENDAHULUAN

Kawasan pesisir merupakan wilayah yang memiliki
tingkat kerentanan tinggi terhadap dampak perubahan iklim,
khususnya kenaikan muka air laut, abrasi, dan banjir rob.
Semarang merupakan salah satu wilayah perkotaan di
Indonesia yang mengalami tekanan lingkungan signifikan
akibat penurunan muka tanah dan perubahan iklim global.
Penurunan level muka tanah Semarang rata-rata mencapai 20

cm/tahun sedangkan kenaikan muka laut diprediksi dapat
mencapai 30 cm dalam kurun waktu 40 tahun ke depan.
Kondisi tersebut mengakibatkan wilayah Tambakrejo relatif
rentan terhadap risiko banjir rob dan kenaikan muka laut [1],
[2].

Salah satu kawasan terdampak banjir rob di Semarang
adalah kampung nelayan Tambaklorok yang terletak di
pesisir pantai Utara Jawa dan secara administratif termasuk
dalam wilayah Kalurahan Tanjung Mas, Kecamatan
Semarang Utara. Karakteristik kampung dibentuk oleh
permukiman nelayan padat yang secara spasial terbagi
menjadi dua bagian, yaitu Tambakmulyo di bagian Barat dan
Tambakrejo di bagian Timur. Luas Tambaklorok mencapai
sekitar 84,48 Ha dengan populasi pada tahun 2016 yang
mencapai 9.503 jiwa atau 1.551 KK [3], [4]. Kepadatan
penduduk Tambaklorok mencapai lebih dari 750 jiwa/Ha
dengan jumlah warga miskin mencapai 970 KK [5]. Gambar
1 menunjukkan kondisi lingkungan Kampung Tambaklorok
yang didominasi oleh permukiman padat pesisir dengan
kedekatan yang tinggi terhadap badan air dan kawasan
tambak. Kondisi tersebut memperlihatkan tingkat kerentanan
kawasan terhadap genangan rob dan tekanan lingkungan
pesisir.
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Gambar 1. Kondisi Lingkungan Tambaklorok
(Sumber: Tim Abdimas, 2026)
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Mayoritas warga, khususnya pemukim kampung
Tambakrejo, menggantungkan hidupnya pada hasil laut, baik
dengan cara melakukan penangkapan ikan di laut dan
budidaya. Berbeda dengan Tambakmulyo, kampung
Tambakrejo memiliki pola permukiman linear mengikuti alur
sungai dan terdiri dari deret hunian [6]. Kondisi kawasan
yang relatif terisolasi dari pembangunan menyebabkan warga
cenderung mengembangkan bentuk adaptasi secara
inkremental, seperti peninggian level lantai dasar hunian,
perbaikan sistem drainase, dan peninggian elevasi sistem
jalan yang dilakukan setiap tahun. Seluruh pembangunan
Tambakrejo umumnya dilakukan dengan berbasis pada
swadaya masyarakat dan sumber dana seperti skema
Corporate Social Responsibilities (CSR).

Sejak tahun 2015, kampung nelayan Tambaklorok telah
ditetapkan oleh Pemerintah Nasional sebagai kampung
bahari yang perencanaannya dikelola oleh Pemerintah Kota
Semarang [7]. Konsep kampung bahari menekankan
kehidupan bermukim masyarakat yang bersifat kelautan
sehingga seluruh penataan fisik dan morfologi kawasan tidak
terlepas dari rencana kepariwisataan tersebut. Berbagai
projek infrastruktur dilakukan untuk mempersiapkan
kepariwisataan Tambaklorok yang meliputi pembangunan
tanggul atau sabuk laut di sepanjang pesisir pantai dan rumah
pompa untuk mengatasi genangan di daerah permukiman.
Meskipun demikian, tingkat kesadaran dan keperdulian
warga terhadap peningkatan resiliensi dan pembangunan
kepariwisataan setempat relatif masih rendah. Inventarisasi
dan pendokumentasian terhadap aset penting komunitas yang
penting dalam rangka perwujudan kampung wisata edukasi
berbasis bahari masih belum dilakukan [8]. Berdasarkan
kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagai aset vital yang berhubungan
dengan livelihoods dan keberlanjutan kehidupan warga dan
berkontribusi pada rencana kepariwisataan berbasis bahari
yang resilien terhadap dampak perubahan iklim, termasuk
banyjir rob.

Tujuan program pengabdian adalah mengidentifikasi aset
livelihoods warga Tambakrejo, menganalisis hubungan antar
aset dalam mendukung resiliensi kawasan, dan menyusun
arahan pengembangan kawasan wisata taman edukasi
berbasis bahari. Sasaran kegiatan pengabdian meliputi
kelompok konservasi masyarakat, warga pesisir, dan
komunitas lokal yang terlibat dalam aktivitas konservasi dan
pengembangan kawasan pesisir. Kebaharuan program
abdimas dan studi ini terletak pada pendekatan desain
kawasan yang mengintegrasikan aset alami, sosial, dan
buatan dalam rangka perencanaan kawasan wisata edukasi
berbasis bahari. Dalam konteks kawasan pesisir, resiliensi
tidak hanya dipahami sebagai kemampuan fisik wilayah
dalam menghadapi bencana, tetapi juga mencakup kapasitas
sosial, ekonomi, kelembagaan, dan ekologis masyarakat
dalam  merespons  perubahan  lingkungan  secara
berkelanjutan.

Kajian terbaru menunjukkan bahwa resiliensi kawasan
pesisir semakin dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat
dalam mengelola aset lokal dan membangun strategi adaptasi
berbasis komunitas. Pendekatan tersebut terbukti mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
risiko perubahan iklim dan gangguan lingkungan secara
berkelanjutan (Musa et al., 2024; Das & Swain, 2024).[9][10]

Menurut Bera, resiliensi kawasan pesisir dipengaruhi oleh
kemampuan masyarakat dalam Dberadaptasi terhadap
perubahan lingkungan melalui kombinasi strategi sosial,
ekologis, dan kelembagaan [11].

II. METODE PENGABDIAN

A. Pendekatan Perencanaan dan Program Pengabdian

pada Masyarakat

Program  abdimas menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif untuk mengidentifikasi dan
menganalisis aset /ivelihoods komunitas pemukim daerah
pesisir Kampung Tambakrejo, Semarang Utara.
Pendekatan kualitatif dipilih karena permasalahan
kawasan Tambakrejo menekankan pada interaksi sehari-
hari warga dengan tempat, pengalaman warga dalam
mengoptimalkan aset vitalnya untuk menghadapi dampak
bencana alam, dan relasi antar berbagai aset dan pelaku
pembangunan daerah pesisir. Pengalaman warga
diungkap melalui teknik wawancara tidak terstruktur dan
walking interview yang dilakukan secara simultan dengan
teknik observasi lapangan dan pemetaan yang dilakukan
oleh tim mahasiswa peserta Mata Kuliah Kerja praktik
bersama dengan tim abdimas.

B. Jenis dan Sumber Data

Program abdimas terkait dengan identifikasi aset
komunitas Tambakrejo tergantung pada data desain yang
berdasarkan sumbernya terbagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari observasi lapangan dan wawancara tidak
terstruktur dengan tokoh masyarakat Tambakrejo. Data
primer tersebut digunakan sebagai dasar interpretasi
terhadap makna dan fungsi setiap aset komunitas yang
diidentifikasi dalam rangka pengembangan kawasan
wisata berbasis bahari Tambakrejo. Tokoh masyarakat
yang menjadi narasumber meliputi pendiri kelompok
konservasi mangrove CAMAR dan Ketua RW XVI.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari database
pemerintah setempat, publikasi jurnal, data monografi
kelurahan Tanjungmas, dan dokumen rencana tata ruang
bangunan dan lingkungan kawasan Tambaklorok yang
diterbitkan oleh Dinas Penataan Ruang Kota Semarang.
Data sekunder tersebut bermanfaat untuk memberikan
dasar bagi abdimas dalam merekomendasikan penataan
kampung wisata bahari Tambakrejo.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara tidak terstruktur, dan studi literatur.
Observasi dilakukan untuk memahami kondisi eksisting
kawasan pesisir, aktivitas masyarakat, karakter spasial
kawasan, dan hubungan masyarakat dengan lingkungan
pesisir. Hasil observasi didokumentasikan melalui foto,
video, dan catatan lapangan untuk mendukung
interpretasi kondisi kawasan.

Selain  observasi, tim abdimas menggunakan
wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai pengalaman kebencanaan, pola
adaptasi warga, dan aset vital komunitas yang berperan
dalam mereduksi risiko bencana, misalnya, konservasi
mangrove dalam rangka mengatasi banjir rob dan abrasi.
Wawancara dilakukan dengan pengelola konservasi
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mangrove CAMAR, tokoh masyarakat, warga pesisir,
serta masyarakat yang terlibat dalam aktivitas wisata dan
konservasi mangrove.

Topik wawancara meliputi sejarah perkembangan
kawasan, perubahan lingkungan pesisir, fungsi mangrove
bagi masyarakat, bentuk adaptasi masyarakat, potensi dan
permasalahan kawasan, serta harapan masyarakat
terhadap pengembangan kawasan di masa depan. Proses
wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan teknik
walking interview, yaitu mewawancarai responden
sembari berjalan mengelilingi suatu lingkungan
permukiman sebagai area studi atau mengunjungi konteks
lokal. Teknik walking interview menggabungan antara
wawancara dengan observasi lapangan. Data direkam
dengan alat rekam audio dan foto saat wawancara
berlangsung setelah memperoleh persetujuan dari
responden sebelum kegiatan pengumpulan data dilakukan
[12].

Aset kampung Tambakrejo kemudian diklasifikasikan
ke dalam beberapa kategori, yaitu aset alami, aset sosial,
dan aset buatan [13],[14]. Penggunaan pendekatan
pemetaan aset komunitas dalam penelitian kawasan
pesisir  semakin  berkembang  karena = mampu
mengintegrasikan pengetahuan lokal masyarakat dengan
proses perencanaan kawasan secara partisipatif [15].
Pemetaan dilakukan menggunakan alat bantu berupa peta
dasar Tambakrejo yang telah dicetak dan Google
MyMaps yang secara real-time memperlihatkan
geographic location setiap aset yang diidentifikasi saat
proses pemetaan berlangsung.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui tiga tahap. Tahap pertama meliputi proses
pemusatan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang berkaitan dengan tujuan studi dan
perencanaan. Tahap berikutnya merupakan proses
pengelompokan data berdasarkan kategorisasi aset, yaitu
aset alami, aset sosial, dan aset buatan. Selanjutnya
dilakukan analisis hubungan antar aset untuk
mengidentifikasi berbagai tema wisata yang berpotensi
untuk mendukung perencanaan wisata edukasi berbasis
maritim di kampung Tambakrejo.

E. Validitas Data

Validitas data dilakukan menggunakan teknik
triangulasi data yang dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
lapangan dengan data dari studi literatur. Pendekatan
triangulasi digunakan untuk menguji akurasi data dan
memperkuat validitas hasil studi sehingga rencana yang
diusulkan tidak hanya kontekstual, namun dapat
dihandalkan atau reliable.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Kampung Nelayan Tambakrejo

Kampung Tambakrejo merupakan kawasan permukiman
pesisir yang berada di Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan
Semarang Utara, Kota Semarang. Kawasan ini termasuk
bagian dari kawasan Tambaklorok yang dikenal sebagai
kawasan permukiman nelayan dengan tingkat kerentanan
tinggi terhadap banjir rob, abrasi, dan penurunan kualitas

lingkungan pesisir. Area studi secara fisik relatif terisolasi
dari jalan utama dan permukiman sekitar. Secara spasial, pola
permukiman Kampung Tambakrejo berkembang secara
linear mengikuti alur sungai dan jalur kawasan pesisir.
Berdasarkan hasil observasi lapangan, pola tersebut
membentuk dua deret hunian yang berkembang mengikuti
jalur sungai, akses tambak, dan garis pesisir yang berbatasan
langsung dengan Laut Jawa [16],[17],[18].

Karakter kawasan pesisir Tambakrejo dipengaruhi pula
oleh aktivitas ekonomi berbasis perikanan dan tambak yang
telah lama berkembang. Sebagian besar masyarakat bekerja
sebagai nelayan, petambak, pengolah hasil laut, dan pelaku
aktivitas wisata berbasis mangrove. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa mangrove merupakan salah satu
ekosistem pesisir yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap perlindungan garis pantai, penyimpanan karbon,
serta peningkatan kapasitas adaptasi masyarakat pesisir
terhadap perubahan iklim [19]. Aktivitas tersebut membentuk
hubungan yang kuat antara masyarakat dengan ekosistem
pesisir sebagai ruang hidup sekaligus sumber penghidupan
utama masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kawasan
Tambakrejo mengalami tekanan lingkungan yang cukup
signifikan akibat banjir rob yang terjadi secara periodik.
Genangan air laut menyebabkan kerusakan infrastruktur,
penurunan kualitas kesehatan warga, dan perubahan pada
pola aktivitas ekonomi warga. Perubahan iklim yang
berujung pada tidak menentunya tangkapan ikan di laut dan
semakin terbatasnya rute penangkapan ikan oleh para nelayan
mendorong sebagian warga untuk beralih profesi menjadi
penambak ikan, misalnya, udang, lele, dan bandeng.
Kebocoran pada dinding tanggul yang diperparah dengan
kenaikan muka laut dan penurunan level tanah yang semakin
cepat, meskipun demikian, mengakibatkan tambak ikan
warga mudah tercemar oleh air laut dan mengalami salinitas
drastis sehingga produksi budidaya ikan air tawar tersebut
turut terancam. Gambar 2 menunjukkan lokasi area studi
yang berada di bagian timur kawasan Tambaklorok, yaitu
Kampung Tambakrejo. Lokasi ini berbatasan langsung
dengan kawasan pesisir dan area tambak sehingga memiliki
keterpaparan yang tinggi terhadap dampak perubahan iklim.

O
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T Semarang

Central Java

Indonesia

v 7 4
£ =
:»'2 2 S
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Gambar 2. Lokasi Area Studi, Kampung Tambaklorok
(Sumber: Tim Abdimas, 2026)
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Selain  perubahan pada kawasan permukiman,
transformasi spasial juga terlihat pada perkembangan
kawasan mangrove dan area wisata pesisir. Aktivitas
konservasi yang dilakukan masyarakat melalui penanaman
mangrove secara bertahap membentuk area vegetasi baru
yang berfungsi sebagai penahan abrasi sekaligus ruang
edukasi lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
tidak hanya melakukan adaptasi fisik terhadap lingkungan
pesisir, tetapi juga membangun strategi adaptasi berbasis
ekologi melalui konservasi mangrove. Gambar 3
memperlihatkan genangan air laut yang masih terjadi pada
beberapa bagian kawasan serta kondisi lingkungan
permukiman yang dipengaruhi oleh banjir rob. Fenomena ini
menunjukkan perlunya strategi adaptasi dan peningkatan
resiliensi kawasan.

Gambar 3. Genangan Air Laut Dan Kondisi Lingkungan
Wilayah Tambakrejo (Sumber: Tim Abdimas, 2026)

Dalam perspektif resiliensi sosial-ekologi, perubahan
kawasan Tambakrejo memperlihatkan adanya proses
adaptasi masyarakat terhadap tekanan lingkungan secara
bertahap. Adaptasi tersebut berkembang melalui kombinasi
antara modifikasi fisik kawasan, penguatan aktivitas sosial
masyarakat, dan pemanfaatan ekosistem alami sebagai sistem
perlindungan lingkungan.

B. Identifikasi Aset Tambakrejo

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kawasan
Tambakrejo memiliki beberapa kelompok aset utama yang
berperan dalam membentuk kapasitas resiliensi kawasan
pesisir, yaitu aset alami, aset sosial, dan aset buatan.

Aset alami utama kawasan berupa ekosistem mangrove
yang berkembang di sepanjang area pesisir dan tambak.
Berdasarkan hasil observasi, kawasan mangrove di
Tambakrejo memiliki fungsi ekologis penting sebagai
pelindung abrasi, penstabil sedimen, penyaring air, habitat
biodiversitas, dan penyerap karbon biru (blue carbon).
Vegetasi mangrove juga berperan dalam mengurangi energi
gelombang laut yang masuk ke kawasan permukiman.
Mangrove meningkatkan kapasitas resiliensi ekologis karena
berfungsi sebagai pelindung alami terhadap energi
gelombang laut, memperlambat abrasi, dan mempertahankan
kualitas habitat pesisir [20],[19].

Jenis vegetasi mangrove yang ditemukan di kawasan
meliputi Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata,
Avicennia marina, dan Bruguiera gymnorrhiza. Keberadaan

vegetasi tersebut menunjukkan bahwa kawasan memiliki
tingkat adaptasi ekologis yang cukup baik terhadap kondisi
salinitas dan dinamika pesisir.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perlindungan
kawasan mangrove tidak hanya berkontribusi terhadap
keberlanjutan ekosistem pesisir, tetapi juga berperan
signifikan dalam mengurangi abrasi dan meningkatkan
perlindungan garis pantai terhadap tekanan perubahan
iklim.[20],[19].

Selain vegetasi mangrove, kawasan juga memiliki
biodiversitas pesisir berupa ikan, kepiting, kerang, siput
mangrove, dan beberapa jenis burung air. Keberadaan
biodiversitas tersebut menunjukkan bahwa ekosistem
mangrove di Tambakrejo masih memiliki fungsi ekologis
yang aktif dalam mendukung sistem lingkungan pesisir.
Gambar 4 menunjukkan hasil identifikasi aset alami kawasan
berupa ekosistem mangrove dan lingkungan pesisir yang
berperan sebagai pelindung alami terhadap abrasi serta
pendukung keanekaragaman hayati.

ambak Balal Apuncliilles

LEGENDA

Vegetasi

Perairan

Gambar 4. Aset Alamiah Tambakrejo yang
Diidentifikasi oleh Jeaneviolisa dan Uerike
(Sumber: Dokumen tim abdimas, 2026)

Dalam konteks resiliensi kawasan, mangrove tidak hanya
berfungsi sebagai elemen ekologis, tetapi juga menjadi
bagian dari infrastruktur alami kawasan. Sebagai bagian dari
konsep nature-based  solution, ekosistem mangrove
merupakan bagian penting dari sistem perlindungan kawasan
dari dampak perubahan iklim dan bencana banjir kostal.
Nature-based solutions semakin diakui sebagai pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan kapasitas adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim melalui pemanfaatan fungsi
ekologis ekosistem alami [21]. Namun demikian, hasil
observasi menunjukkan bahwa beberapa area mangrove
masih mengalami tekanan akibat pencemaran, sedimentasi,
dan perubahan penggunaan lahan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberlanjutan ekosistem mangrove

masih memerlukan pengelolaan dan konservasi yang
berkelanjutan.
Aset sosial kawasan terlihat melalui keberadaan

komunitas dan aktivitas sosial masyarakat yang mendukung
konservasi lingkungan pesisir. Salah satu kekuatan utama
kawasan adalah keberadaan kelompok konservasi mangrove
CAMAR vyang aktif melakukan kegiatan pembibitan,
penanaman  mangrove, edukasi lingkungan, dan
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pengembangan wisata berbasis konservasi. Selain itu
CAMAR memperkuat resiliensi sosial melalui transfer
pengetahuan, koordinasi komunitas, dan peningkatan
kapasitas adaptasi warga. Keterlibatan masyarakat dalam
konservasi mangrove menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan ekosistem pesisir karena keberhasilan restorasi
mangrove sangat dipengaruhi oleh partisipasi dan dukungan
komunitas lokal. [22],[23],[9],[24]

Keberadaan kelompok konservasi tersebut menunjukkan
adanya modal sosial yang cukup kuat dalam masyarakat.
Modal sosial terlihat melalui pola gotong royong, kerja sama
masyarakat, dan keterlibatan warga dalam menjaga kawasan
mangrove. Temuan ini sejalan dengan penelitian Iskandar
dan Mussadun [24] yang menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove berperan
penting dalam memperkuat kapasitas regenerasi lingkungan
dan keberlanjutan kawasan pesisir. Dalam konteks kawasan
pesisir, modal sosial memiliki peran penting dalam
membangun kapasitas adaptasi masyarakat terhadap
perubahan lingkungan dan bencana pesisir. Aktivitas
konservasi yang dilakukan masyarakat juga membentuk
ruang interaksi sosial baru di kawasan pesisir. Kawasan
mangrove tidak hanya digunakan sebagai ruang ekologis,
tetapi juga berkembang menjadi ruang edukasi dan aktivitas
sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
masyarakat dengan lingkungan pesisir tidak bersifat
eksploitatif semata, tetapi juga berkembang menuju
hubungan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan
bahwa keterlibatan generasi muda dalam aktivitas konservasi
masih relatif rendah. Sebagian besar aktivitas konservasi
masih didominasi oleh kelompok masyarakat tertentu
sehingga keberlanjutan program konservasi di masa depan
memerlukan strategi regenerasi komunitas dan penguatan
edukasi lingkungan berbasis masyarakat. Gambar 5
memperlihatkan aset sosial yang berkembang di Tambakrejo,
terutama aktivitas komunitas dan kelompok konservasi yang
mendukung pengelolaan lingkungan pesisir secara
partisipatif.

| sebaran Aset Sosial
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Gambar 5. Aset Sosial Tambakrejo yang Diidentifikasi oleh
Maria Viona dan Samuel Wicaksono (Sumber: Dokumen
tim abdimas, 2026)

Aset buatan kawasan meliputi jalur wisata mangrove,
gazebo, jalur perahu, area tambak budidaya, tanggul

kawasan, dan beberapa fasilitas pendukung aktivitas wisata
dan konservasi. Infrastruktur tersebut berkembang secara
bertahap melalui inisiatif masyarakat dan dukungan program
kawasan pesisir. Keberadaan jalur wisata mangrove
menunjukkan  adanya  upaya  masyarakat  dalam
mengembangkan kawasan pesisir sebagai ruang edukasi dan
wisata berbasis lingkungan. Infrastruktur tersebut tidak hanya
mendukung aktivitas wisata, tetapi juga memperkuat
aksesibilitas kawasan konservasi mangrove.

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar infrastruktur kawasan masih bersifat semi
permanen dan rentan terhadap kerusakan akibat kelembaban
tinggi, korosi, dan banjir rob. Material seperti bambu dan
kayu yang digunakan pada beberapa fasilitas memiliki
tingkat pelapukan yang cukup tinggi akibat kondisi
lingkungan pesisir yang agresif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur kawasan
pesisir memerlukan pendekatan desain adaptif yang
mempertimbangkan karakter lingkungan pesisir, ketahanan
material, dan dinamika perubahan kawasan. Dalam konteks
adaptive coastal design, infrastruktur pesisir seharusnya
dirancang secara fleksibel dan mampu beradaptasi terhadap
perubahan kondisi lingkungan secara berkala.

Aset buatan pada kawasan Tambakrejo dalam kegiatan
abdimas dibagi menjadi dua fungsi, yaitu hunian dan
komersial. Berdasarkan hasil observasi lapangan, pola hunian
tersebut membentuk dua deret permukiman yang
berkembang mengikuti hubungan masyarakat dengan ruang
perairan pesisir. Karakter permukiman linear menunjukkan
adanya keterkaitan yang kuat antara pola ruang kawasan
dengan aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat pesisir.

Sebagian besar hunian di kawasan berkembang secara
organik dengan jarak antarbangunan yang relatif rapat dan
berada pada elevasi rendah yang rentan terhadap genangan
rob. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat melakukan
berbagai bentuk adaptasi fisik terhadap hunian, seperti
peninggian lantai bangunan, penggunaan material semi
permanen, modifikasi jalur akses, serta penyesuaian ruang
aktivitas terhadap kondisi pasang surut air laut. Adaptasi
tersebut menunjukkan bahwa hunian masyarakat tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga menjadi bagian
dari sistem resiliensi kawasan pesisir. Gambar 6
menunjukkan aset buatan kawasan yang meliputi hunian,
jalur wisata, fasilitas tambak, dan infrastruktur pendukung
lainnya yang berfungsi mendukung aktivitas ekonomi
maupun wisata masyarakat.
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{ | sebaran Aset Buatan

Gambar 6. Aset Buatan Tambakrejo yang Diidentifikasi
oleh Carel Kusuma, Fidelia Ratnaputri, Hanley Thong dan
Margareta Santika (Sumber: Dokumen tim abdimas, 2026)

Selain sebagai ruang domestik, hunian masyarakat juga
memiliki fungsi produktif yang mendukung aktivitas
ekonomi rumah tangga pesisir. Beberapa hunian digunakan
untuk pengolahan hasil laut, penyimpanan alat tangkap,
aktivitas tambak skala kecil, serta pendukung aktivitas wisata
mangrove berbasis masyarakat. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ruang hunian di kawasan pesisir memiliki hubungan
yang erat dengan sistem sosial dan ekonomi masyarakat
sehari-hari.

C. Pedoman bagi Rencana Wisata Edukasi Berbasis

Maritim Tambakrejo

Seluruh aset alamiah, buatan, dan sosial yang telah
diidentifikasi bersifat komplementari atau saling melengkapi
dan sebaiknya diintegrasikan dalam perencanaan kampung
wisata edukasi berbasis maritim yang berkarakter dan
resilien. Ekosistem mangrove, misalnya, berfungsi sebagai
strategi protektif kawasan terhadap dampak banjir rob dan
pelestarian lingkungan setempat, sementara komunitas warga
membentuk sistem sosial yang mendukung konservasi
mangrove. Selain memiliki fungsi ekologis, mangrove
mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat melalui
wisata edukasi berbasis maritim.

Hasil  identifikasi  aset  menunjukkan  bahwa
pengembangan wisata edukasi berbasis maritim di
Tambakrejo perlu memanfaatkan keterhubungan antara aset
alami, sosial, dan buatan yang telah berkembang di kawasan.
Ekosistem mangrove berpotensi menjadi media edukasi
lingkungan sekaligus perlindungan pesisir, sedangkan
kelompok konservasi CAMAR dapat berperan sebagai
pengelola dan fasilitator kegiatan edukasi masyarakat.
Infrastruktur kawasan seperti jalur wisata mangrove, tambak
budidaya, dan ruang komunal dapat mendukung aktivitas
wisata berbasis pengalaman (experiential tourism). Oleh
karena itu, arahan pengembangan wisata edukasi maritim
disusun berdasarkan integrasi ketiga kelompok aset tersebut
agar mendukung tujuan konservasi sekaligus meningkatkan
manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat lokal.

Sebagaimana dijelaskan dalam publikasi berjudul
Sustainable Tourism Around Marine Protected Areas yang
diterbitkan oleh USAID (2020), perencanaan wisata edukasi
berbasis maritim di Indonesia secara umum terdiri dari empat

zona, yaitu zona inti dimana aktivitas yang bersifat ekstraktif
dilarang dan harus mencakup sekitar 2% dari total wilayah
maritim atau Marine Protected Areas, zona perikanan
berkelanjutan dimana nelayan lokal diperbolehkan untuk
menangkap ikan namun dengan perlengkapan terbatas, zona
utilisasi dimana kegiatan penangkapan ikan tidak
diperbolehkan namun wisatawan bahari diijinkan untuk
memasuki zona tersebut, dan zona lainnya yang berada di luar
zona inti dan diperuntukkan untuk berbagai kegiatan lainnya,
misalnya, rehabilitasi dan pelabuhan [25]. Gambar 7
memperlihatkan model zonasi wisata edukasi berbasis
maritim yang diadaptasi dari USAID (2020). Skema ini

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan arahan
pengembangan wisata edukasi maritim di Kampung
Tambakrejo.

Local
accommodations
are important
for ecotourism,

Local guides
A well-managed MP bring expert
supports a healthy local knowledge
underwater life. Xy~ & o visitors.

Gambar 7. Perencanaan Wisata Edukasi Berbasis Maritim
dengan Keuntungan Jangka Panjang yang Dapat Diterapkan
sebagai Pedoman Perencanaan di Kampung Tambakrejo
[25]

Pada konteks kampung Tambakrejo, wisata edukasi
berbasis maritim direncanakan sebagai berikut:

— Zona Inti: aktivitas ekstraksi dilarang pada zona ini
karena memuat berbagai jenis biota laut yang
dilestarikan.

— Zona perikanan berkelanjutan: nelayan Tambakrejo
dapat melakukan penangkapan ikan dengan peralatan
yang diijinkan oleh Dinas Perikanan.

— Zona utilisasi: wisatawan diperbolehkan untuk
berkegiatan pada zona ini dan termasuk dalam zona ini
adalah daerah sabuk laut atau tanggul yang dimanfaatkan
oleh petambak ikan untuk menjemur dan men-sortir ikan
hasil tangkapan laut atau tambak.

— Zona lainnya: rehabilitasi lingkungan termasuk
pelestarian mangrove termasuk sebagai bagian dari zona
ini. Selain mangrove, aset buatan seperti rumah makan,
balai pertemuan, homestay, dan warung kebutuhan
sehari-hari dan aset sosial seperti CAMAR dan Karang
Taruna masuk ke dalam kategori zona lainnya.

IV. KESIMPULAN

Program pengabdian dan studi di Kampung
Tambakrejo menunjukkan bahwa resiliensi kawasan pesisir
terbentuk melalui keterhubungan antara aset alami, aset
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sosial, dan aset buatan yang berkembang secara organik
dalam kehidupan masyarakat. Ekosistem mangrove menjadi
aset utama yang berfungsi sebagai perlindungan ekologis
kawasan sekaligus media edukasi lingkungan dan pendukung
aktivitas wisata berbasis konservasi. Keberadaan kelompok
konservasi CAMAR serta praktik gotong royong masyarakat
memperlihatkan bahwa modal sosial memiliki peran penting
dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan
pesisir.

Sementara itu, aset buatan berupa hunian, jalur
wisata, tambak, dan fasilitas pendukung lainnya
menunjukkan adanya bentuk adaptasi spasial masyarakat
terhadap ancaman banjir rob dan perubahan lingkungan
pesisir. Hasil identifikasi aset kemudian menjadi dasar dalam
penyusunan arahan pengembangan wisata edukasi berbasis
maritim yang mengintegrasikan fungsi konservasi, edukasi,
dan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan tersebut
berpotensi mendukung peningkatan resiliensi kawasan
sekaligus mendorong pengembangan wisata pesisir yang
lebih berkelanjutan.
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